BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

            Penelitian tindakan kelas dengan penerapan metode problem solving dilakukan untuk meningkatkan prestasi belajar matematika pokok bahasan operasi hitung bilangan pada siswa kelas IV SDN 11 Cakranegara tahun ajaran 2010/2011. Subjek dalam penelitian ini  adalah siswa kelas IVB SDN 11 Cakranegara yang berjumlah 34 orang. Prosedur penelitian ini terdiri atas rancangan penelitian dan langkah-langkah penelitian. Dalam rancangan penelitian ini peneliti bersama guru menetapkan dan menyusun pembelajaran matematika dengan metode problem solving. Pembelajaran dengan metode problem solving ini dilakukan oleh peneliti, sedangkan guru sebagai observer. Peneliti dan guru bekerja sama sehingga diperoleh kesepakatan dan pemahaman yang sama terhadap masalah yang dihadapi. Penelitian ini dilaksanakan dalam 3 siklus. Langkah- langkah penelitian masing-masing siklus terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, evaluasi dan refleksi. Adapun rincian pelaksanaan tiap siklus pada penelitian ini disajikan pada Tabel 4.1 berikut ini :

Tabel 4.1.

Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran Matematika Dengan Penerapan 

Metode Problem Solving di Kelas IV SDN 11 Cakranegara
	Siklus
	Hari/ Tanggal
	Pertemuan
	Materi
	Waktu

	I
	Rabu, 18 Agustus 2010
	I
	Operasi perkalian
	3x35 Menit

	
	Jumat, 20 Agustus 2010
	II
	 Lanjutan materi

 Evaluasi

	2x35 
1x35

Menit

	II
	Selasa, 24 Agustus 2010
	I
	Operasi pembagian
	3x35
Menit

	
	Jumat, 27 Agustus 2010
	II
	Lanjutan materi Evaluasi
	2x35 
1x35 

Menit

	III
	Selasa, 31 Agustus 2010
	I
	Operasi Hitung campuran
	3x35 Menit

	
	Jumat, 3 September 2010
	II
	Lanjutan materi

Evaluasi

	2x35 
1x35

Menit


            Data penelitian ini terdiri dari data prestasi belajar yang diperoleh hasil evaluasi tiap akhir siklus dan data aktivitas proses pembelajaran diperoleh dari lembar observasi.
1. Hasil Penelitian Siklus I 

            Kegiatan pembelajaran dalam pelaksanaan siklus I berlangsung dalam 2 kali pertemuan. Pertemuan I pada hari rabu tanggal 18 Agustus 2010 dan berlangsung selama 3x35 menit. Pertemuan II pada hari jumat tanggal 20 Agustus 2010 dan berlangsung selama 2x35 menit dilanjutkan dengan evaluasi 1x35 menit yaitu setelah pembelajaran siklus I selesai. Pelaksanaan tes dilaksanakan pada saat pertemuan II berakhir. 

            Proses pembelajaran pada pertemuan I dan pertemuan II diikuti oleh 30 orang siswa. Materi yang dibahas pada pertemuan I dan pertemuan II adalah operasi perkalian. Pelaksanaan tes hasil belajar dengan memberikan soal berbentuk uraian sebanyak 3 soal. Kegiatan pada siklus I terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan kegiatan, observasi, evaluasi dan refleksi.

a. Tahap Perencanaan

            Kegiatan yang dilaksanakan oleh guru (peneliti) pada tahap perencanaan ini adalah sebagai berikut: 

(1)  Menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (lampiran 6 dan  lampiran 13).
(2) Menyiapkan lembar observasi aktivitas guru (lampiran 11 dan lampiran 18).
(3) Menyiapkan lembar observasi aktivitas siswa (lampiran 12 dan lampiran 19).
(4) Menyusun lembar kerja siswa untuk melibatkan siswa secara optimal dalam proses pembelajaran (lampiran 7 dan lampiran 14).
(5) Menyusun soal latihan (lampiran 8 dan lampiran 15).
(6) Menyusun kisi-kisi tes akhir (lampiran 20).
(7) Menyusun tes akhir (lampiran 21).
(8) Menyusun pedoman penilaian LKS, soal latihan dan tes akhir (lampiran 9 dan lampiran 16, lampiran 10 dan lampiran 17, lampiran 22).
(9) Membuat pembagian siswa ke dalam kelompok 6 kelompok masing-masing kelompok terdiri dari 4-5 orang siswa
(lampiran 5).
b.  Pelaksanaan Tindakan
            Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran. 

Langkah-langkah yang ditempuh pada tahap ini adalah sebagai berikut:
1) Kegiatan Awal

            Pada kegiatan awal pertemuan I guru mengecek kehadiran dan kesiapan siswa belajar dan membuka interaksi awal dengan mengingatkan kembali kepada siswa mengenai sifat-sifat operasi hitung bilangan kemudian guru melakukan tanya jawab sedangkan pada pertemuan II guru mengecek kehadiran dan kesiapan siswa belajar kemudian guru mengadakan tanya jawab mengenai materi sebelumnya yaitu perkalian dan mengingatkan kembali mengenai 4 tahap pemecahan masalah. Setelah itu guru menunjuk dua orang siswa untuk maju ke depan kelas menghafal perkalian. Kemudian guru memotivasi siswa dengan memberikan informasi manfaat dan tujuan apa yang hendak dicapai oleh siswa apabila menguasai materi yang akan dipelajari.
2) Kegiatan Inti

            Pada kegiatan inti baik pada pertemuan I dan pertemuan II guru menjelaskan materi yang dipelajari dan memberikan contoh soal kemudian menyelesaikan soal tersebut dengan metode problem solving yaitu 4 tahap pemecahan masalah menurut polya yang terdiri atas tahap memahami masalah, tahap menyusun rencana pemecahan masalah, tahap penyelesaian masalah sesuai rencana dan tahap memeriksa kembali terhadap semua langkah yang telah dikerjakan. Pada pertemuan I guru membagi siswa menjadi 6 kelompok dimana setiap kelompok terdiri dari 5 orang siswa dan pada pertemuan II guru meminta siswa untuk duduk berdasarkan kelompoknya masing-masing. Kemudian setiap kelompok dibagikan Lembar Kerja Siswa (LKS), setelah itu guru menjelaskan cara mengisi LKS. Kemudian guru meminta siswa mendiskusikan LKS bersama teman kelompoknya. Selanjutnya setiap kelompok berdiskusi dengan kelompoknya masing-masing. Pada pertemuan I saat diskusi, suasana kelas agak ribut kemudian guru mendatangi setiap kelompok dan menanyakan kesulitan siswa dalam menyelesaikan LKS, setiap kelompok masih kebingungan dalam menyelesaikan LKS dengan metode problem solving karena siswa belum paham dan baru pertama kali belajar dengan metode problem solving dan kurang memperhatikan penjelasan guru terkait dengan cara pengisian LKS. Guru membimbing siswa dalam menyelesaikan LKS. Siswa yang aktif dalam diskusi, hanya siswa yang pintar saja dan siswa yang lain masih malu-malu mengemukakan pendapatnya dalam diskusi karena teman kelompoknya kurang menanggapi pendapat temannya.  Sehingga siswa terlihat kurang bekerjasama dengan anggota kelompoknya. Pada pertemuan II diskusi sudah mulai tertib, dan pada pertemuan ini masih ada kelompok yang menghabiskan waktu dalam diskusi dari alokasi yang ditentukan karena guru kurang memperhatikan alokasi waktu dan kerjasama antar kelompok juga belum begitu terlihat karena siswa kurang menanggapi pendapat temannya.
Saat diskusi kelas berlangsung, guru menunjuk perwakilan dari kelompok untuk mengerjakan LKS di papan tulis, kelompok lain diminta menanggapi. Guru bersama siswa membahas LKS dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai materi yang belum dipahami. Kemudian guru memberikan soal latihan. Guru memberikan latihan soal individual kepada siswa dengan menuliskan soal latihan di papan tulis dan siswa mengerjakan jawabannya di buku latihan mereka. Setelah selesai mengerjakan soal latihan, guru memberikan kesempatan kepada siswa yang mau maju kedepan kelas untuk menulis jawaban soal latihannya di papan tulis kemudian dibahas bersama. Setelah itu guru membimbing siswa memperbaiki jawabannya karena ada jawaban yang kurang tepat. Selanjutnya guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya apabila ada materi yang belum dimengerti.
3) Kegiatan Akhir 

            Pada kegiatan akhir pembelajaran baik pertemuan I dan pertemuan II guru dan siswa merangkum pembelajaran. Pada pertemuan I guru kemudian menginformasikan materi akan dilanjutkan pada pertemuan berikutnya dan pertemuan II guru memberikan tes akhir (evaluasi).
c. Observasi
            Selama proses pembelajaran semua kegiatan guru dan siswa diamati oleh guru kelas IVB dan guru kelas IA yang ada di SDN 11 Cakranegara dengan menggunakan lembar observasi yang sudah dikembangkan peneliti. Dari lembar observasi yang diisi oleh dua pengamat diperoleh hasil sebagai berikut ini:

1) Hasil Observasi Terhadap Aktivitas Mengajar Guru  dalam    pembelajaran disajikan dalam tabel 4.2 berikut ini :
Tabel 4.2.

     Data Hasil Observasi Kegiatan Guru Dalam Pembelajaran      Matematika Dengan Penerapan Metode Problem Solving Pada Siklus I

	No
	Kegiatan Guru
	Hasil

	
	
	Pertemuan

I
	Pertemuan  II

	1. 
	Kegiatan Awal


	3
	3

	2.
	Kegiatan Inti


	9
	10

	3. 
	Kegiatan Akhir


	1
	2

	Rata-rata skor aktivitas tiap pertemuan
	13
	15

	Skor total aktivitas
	28

	Rata-rata skor aktivitas
	14

	Kriteria
	Sangat Baik


Keterangan :

Pedoman kriteria aktivitas guru berdasarkan dengan interval :
1,5 SDI skor G > 11,25 kategori sangat baik

0,5 SDI skor 8,75 < G < 11,25 kategori   baik
0,5 SDI skor 6,25 < G < 8,75 kategori cukup baik

0,5 SDI skor 3,75 < G < 6,25 kategori kurang baik

1,5 SDI skor G < 3,75 kategori tidak baik
            Tabel 4.2. menunjukkan bahwa hasil observasi aktivitas guru dalam pembelajaran matematika dengan penerapan metode problem solving nampak 
























































































































pada kegiatan awal hasil pertemuan I dan pertemuan II memperoleh skor 3 karena semua diskriptor pada kegiatan awal sudah terpenuhi, guru mengecek kesiapan siswa, menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa sedangkan pada kegiatan inti hasil pertemuan I memperoleh skor 9 karena hanya 9 diskriptor yang terpenuhi dalam kegiatan inti dan 1 diskriptor tidak terpenuhi karena guru tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum jelas mengenai cara pengisian LKS sedangkan pada pertemuan II memperoleh skor 10 karena semua diskriptor terpenuhi. Pada kegiatan akhir hasil pertemuan I memperoleh skor 1 karena hanya 1 diskriptor yang terpenuhi dan 1 diskriptor tidak terpenuhi, dimana guru tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk merangkum kegiatan pembelajaran sedangkan pada pertemuan II memperoleh skor 2 karena diskriptor terpenuhi. Rata-rata skor aktivitas hasil pertemuan I yaitu 13 dan hasil pertemuan II yaitu 15. Skor total aktivitas yaitu 28 dan rata-rata skor aktivitas yaitu 14 dengan kriteria sangat baik (lampiran 23).

2)   Observasi Aktivitas Belajar Siswa
            Data aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung diperoleh dengan menggunakan lembar observasi aktivitas belajar siswa yang dilakukan oleh observer disajikan dalam tabel 4.3 berikut ini : 
                  Tabel 4.3.

Data Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Matematika Dengan Penerapan Metode Problem Solving Pada Siklus I
	      No
	Aspek yang dinilai
	Hasil

	
	
	Pertemuan

 I
	Pertemuan  

II

	1.
	Kesiapan siswa dalam menerima pelajaran
	2,48
	2,55

	2.
	Antusiasme siswa dalam mengikuti  pembelajaran 
	2,27
	2,32

	3.
	Interaksi siswa dengan guru
	2,07
	2,18

	4.
	Kemampuan siswa menyelesaikan masalah yang ada pada LKS
	1,95
	2,05

	5.
	Interaksi siswa dalam diskusi di kelas
	2,05
	2,15

	6.
	Interaksi siswa dengan siswa
	1,55
	1,7

	Skor Aktivitas tiap pertemuan
	12,37
	12,95

	Total skor aktivitas
	25,32

	Rata-rata skor aktivitas
	12, 66

	Kriteria
	AKTIF


Keterangan :
Pedoman kriteria aktivitas siswa berdasarkan interval :

1,5 SDI skor A > 13,5 kategori sangat aktif

1,5 SDI skor 10,5 < A < 13,5 kategori aktif

0,5 SDI skor 7,5 < A < 10,5 kategori cukup aktif

0,5 SDI skor 4,5 < A < 7,5 kategori kurang aktif

1,5 SDI skor A <  4,5 kategori tidak aktif
            Tabel 4.3. menunjukkan bahwa hasil observasi aktivitas dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan metode problem solving nampak pada kesiapan siswa dalam menerima pelajaran hasil pertemuan I memperoleh skor 2,48 dan hasil pertemuan II memperoleh skor 2,55 karena siswa menyiapkan kelengkapan alat belajarnya, siswa hampir sepenuhnya menjawab pertanyaan guru mengenai materi sebelumnya yang berkaitan dengan materi yang diajarkan dan siswa menjawab pertanyaan guru mengenai materi yang diajarkan. Antusiasme siswa dalam mengikuti pembelajaran hasil pertemuan 1 memperoleh skor 2,27 karena siswa tidak mengerjakan tugas dari pelajaran lain, siswa tidak terpengaruh dengan situasi di luar kelas tetapi siswa kurang memperhatikan penjelasan guru terkait dengan cara pengisian LKS sedangkan hasil pertemuan II memperoleh skor 2,32 karena siswa sudah mulai memperhatikan penjelasan guru terkait dengan cara pengisian LKS. Interaksi siswa dengan guru hasil pertemuan I memperoleh skor 2,07 karena siswa mengajukan pertanyaan tentang materi yang belum dimengerti, mengemukakan pendapat pada guru tetapi siswa masih malu-malu mengajukan pertanyaan pada guru terkait dengan cara pengisian LKS sedangkan hasil pertemuan II memperoleh skor 2,18 karena siswa sudah mulai berani mengajukan pertanyaan pada guru terkait dengan cara pengisian LKS. Kemampuan siswa dalam mendiskusikan masalah yang ada pada LKS hasil pertemuan I memperoleh skor 1,95 karena siswa mengajukan pertanyaan mengenai masalah yang diberikan dan mengumpulkan data dari uraian yang ada pada LKS yang diberikan dan buku-buku matematika yang dimiliki, tetapi siswa masih bingung dalam menyusun cara pemecahan masalah yang dapat ditempuh dan menetapkan cara yang paling tepat untuk memecahkan masalahnya sedangkan hasil pertemuan II memperoleh skor 2,05 karena beberapa kelompok siswa sudah bisa dalam menyusun cara pemecahan yang dapat ditempuh dan menetapkan cara yang paling tepat untuk memecahkan masalahnya. Interaksi siswa dalam diskusi di kelas hasil pertemuan I memperoleh skor 2,05 karena siswa masih malu-malu mengemukakan pendapatnya dalam diskusi, siswa kurang menanggapi pendapat temannya sehingga kurangnya kerjasama antar kelompok tetapi siswa sudah mau membantu temannya dalam menyelesaikan LKS sedangkan hasil pertemuan II memperoleh skor 2,15 karena siswa masih belum memperlihatkan kerjasama yang baik dalam kelompoknya, tetapi siswa sudah mulai mau menanggapi pendapat temannya. Interaksi siswa dengan siswa hasil pertemuan I memperoleh skor 1,55 karena siswa bertanya kepada temannya yang lebih bisa, siswa menjawab pertanyaan temannya dan membantu jika kesulitan mengerjakan LKS tetapi siswa tidak membimbing temannya yang kesulitan membuat rangkuman materi sedangkan hasil pertemuan II memperoleh skor 1,7 karena beberapa siswa sudah mau membimbing temannya yang kesulitan membuat rangkuman materi. Rata-rata skor hasil pertemuan siklus I yaitu 12,37 dan hasil pertemuan II yaitu 12,95. Total skor aktivitas yaitu 25,32 dengan rata-rata skor aktivitas yaitu 12,66 dan berkriteria aktif (lampiran 24).
d. Evaluasi

            Evaluasi dilaksanakan pada akhir tiap siklus dengan memberikan soal dalam bentuk uraian sebanyak 3 soal. Berdasarkan hasil evaluasi yang diperoleh masing-masing siswa (lampiran 25), hasil evaluasi belajar siswa kelas IVB SDN 11 Cakranegara disajikan pada tabel 4.4. berikut ini :
Tabel 4.4.

Hasil Evaluasi Belajar Siswa Siklus I

	NO
	Aspek yang Diperhatikan
	Hasil

	1.
	Jumlah siswa yang mengikuti tes
	30 orang

	2.
	Nilai tertinggi
	100

	3.
	Nilai terendah
	40

	4.
	Jumlah nilai tes
	2130

	5.
	Nilai rata-rata kelas
	71

	6.
	Presentase ketuntasan klasikal
	73%

	7.
	Jumlah siswa yang tuntas
	22 orang

	8.
	Jumlah siswa yang tidak tuntas
	8 orang


            Tabel 4.4. menunjukkan bahwa hasil evaluasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika dengan penerapan metode problem solving nampak pada jumlah siswa yang mengikuti tes adalah 30 orang. Jumlah nilai hasil tes sebesar 2130 dengan nilai rata-rata kelas yaitu 71 dan presentase ketuntasan belajar klasikal 73%. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa yaitu 100 sedangkan nilai terendah yang diperoleh siswa yaitu 40, siswa yang memperoleh nilai 40 ada 5 orang siswa. Mereka belum paham pada materi perkalian dengan penerapan metode problem solving pada tahap memecahkan masalah sesuai rencana dan tahap memeriksa kembali terhadap semua langkah yang dikerjakan. siswa yang memperoleh skor ≥ 65 sebanyak 22 orang, sedangkan yang memperoleh skor ≤ 65 sebanyak 8 orang. Berdasarkan kriteria indikator kinerja  yang telah ditetapkan, maka rata-rata skor hasil belajar siswa ≥ 65. Dengan demikian indikator yang ditetapkan sudah tercapai, akan tetapi indikator ketuntasan belajar siswa masih dibawah 85%.

e. Refleksi 
       Berdasarkan hasil evaluasi dan refleksi yang dilakukan peneliti dengan guru kelas, Adapun hal-hal yang sudah terlaksana dengan baik pada siklus I yaitu : 

1. Guru mengecek kesiapan siswa belajar.

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

3. Guru memotivasi siswa dengan menyampaikan manfaat mempelajari operasi hitung bilangan.

4. Guru menjelaskan materi pembelajaran dengan penerapan metode problem solving.

5. Guru membagi kelompok secara heterogen.

6. Siswa menyiapkan kelengkapan alat belajarnya.

7. Siswa menjawab pertanyaan guru mengenai materi sebelumnya yang berkaitan dengan materi yang diajarkan.

8. Siswa menjawab petanyaan guru mengenai materi yang diajarkan.     
            Adapun kekurangan-kekurangan pada pelaksanaan pembelajaran siklus I, adalah sebagai berikut:

a. Guru tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum jelas mengenai cara pengisian LKS.

b. Guru kurang memperhatikan alokasi waktu sehingga ada kelompok yang menghabiskan waktu diskusi dari alokasi waktu yang tersedia pada rencana pelaksanaan pembelajaran. 

c. Guru tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk merangkum pembelajaran.

d. Guru kurang menguasai kelas sehingga masih ada siswa yang ribut pada saat melakukan diskusi.
e. Setiap kelompok kurang bekerja sama dengan anggota kelompoknya.

f. Masih ada kelompok yang kurang memperhatikan penjelasan guru terkait dengan cara pengisian LKS.

g. Masih ada kelompok yang bingung dalam mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS). 
h. Siswa masih malu-malu mengemukakan pendapat dalam diskusi.

i. Siswa kurang menanggapi pendapat temannya dalam diskusi.

j. Siswa tidak membantu temannya yang kesulitan dalam membuat rangkuman materi.
             Adapun langkah-langkah perbaikan yang dilakukan pada siklus II  adalah sebagai berikut:

a) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum jelas mengenai cara pengisian LKS.

b) Guru lebih memperhatikan alokasi waktu pembelajaran agar siswa menyelesaikan LKS sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. 
c) Guru lebih menguasai kelas, agar siswa tidak ribut saat diskusi.

d) Guru memghimbau agar siswa bekerja sama dengan anggota kelompoknya dan meminta siswa agar menanggapi pendapat teman kelompoknya.

e) Guru menghimbau agar siswa memperhatikan penjelasan guru terkait dengan cara pengisian LKS sehingga siswa dapat menyelesaikan LKS dan siswa tidak malu-malu mengemukakan pendapatnya dalam diskusi karena keaktifan akan dinilai oleh guru.

f) Guru memberikan petunjuk dan gambaran yang jelas mengenai apa yang harus dilakukan oleh siswa selain itu juga guru membimbing diskusi kelompok secara merata terutama untuk kelompok yang kesulitan dalam mengerjakan LKS yang diberikan.

g) Di akhir pertemuan, guru  bersama siswa merangkum pembelajaran.
2.  Hasil Penelitian Siklus II

Kegiatan pembelajaran dalam pelaksanaan silkus II hampir sama dengan siklus I, namun pada siklus II dilakukan perbaikan berdasarkan hasil refleksi pada siklus I. 

Kegiatan pembelajaran dalam pelaksanaan siklus II berlangsung dalam 2 kali pertemuan. Pertemuan I pada hari selasa tanggal 24 Agustus 2010 dan berlangsung selama 3x35 menit. Pertemuan II pada hari jumat tanggal 27 Agustus 2010 dan berlangsung selama 2x35 menit dilanjutkan dengan evaluasi 1 x 35 menit yaitu setelah pembelajaran siklus I selesai. Pelaksanaan tes dilaksanakan saat pertemuan II berakhir.

    Proses pembelajaran pada pertemuan I dan pertemuan II diikuti oleh 29 orang siswa. Materi yang dibahas pada pertemuan I dan pertemuan II adalah operasi pembagian. Pelaksanaan tes hasil belajar dengan memberikan soal berbentuk uraian sebanyak 3 soal. Kegiatan pada siklus II terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan kegiatan, observasi, evaluasi dan refleksi.

a. Perencanaan

 Kegiatan yang dilaksanakan oleh guru (peneliti) pada tahap perencanaan ini adalah sebagai berikut:

(1) Menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (lampiran 27 dan lampiran 34). 
(2) Menyiapkan lembar observasi aktivitas guru (lampiran 32 dan lampiran 39).
(3) Menyiapkan lembar observasi aktivitas belajar siswa (lampiran 33 dan lampiran 40).
(4) Menyusun lembar kerja siswa untuk melibatkan siswa secara optimal dalam proses pembelajaran (lampiran 28 dan lampiran 35).
(5) Menyusun soal latihan (lampiran 29 dan lampiran 36).
(6) Menyusun kisi-kisi tes akhir (lampiran 41).
(7) Menyusun tes akhir (lampiran 42).
(8) Menyusun pedoman penilaian LKS, soal latihan dan tes akhir (lampiran 30 dan lampiran 37, lampiran 31 dan lampiran 38,  lampiran 43).
(9) Membuat pembagian siswa ke dalam kelompok masing-masing kelompok terdiri dari 4-5 orang siswa (lampiran 26).
b. Pelaksanaan Tindakan

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap pelaksanaan tindakan adalah melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah disusun berdasarkan rencana pelaksanaan pembelajaran pada siklu II. Pelaksanaan pembelajarannya hampir sama dengan siklus I, namun pada sikus II proses pembelajarannya dilaksanakan berdasarkan hasil refleksi pada siklus I. Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap pelaksanaan tindakan yaitu:

1) Kegiatan Awal
            Pada tahap kegiatan awal peretemuan I guru mengecek kehadiran dan kesiapan siswa belajar, kemudian guru membuka interaksi awal dengan mengaitkan materi yang akan dipelajari (pembagian) dengan materi sebelumya yaitu perkalian. Pada pertemuan II guru mengecek kehadiran dan kesiapan siswa belajar, Setelah itu guru melakukan tanya jawab masalah pembagian. Kemudian guru memotivasi siswa dengan memberikan informasi manfaat dan tujuan apa yang hendak dicapai oleh siswa apabila menguasai materi yang akan dipelajari. 
2) Kegiatan Inti 

          Pada kegiatan inti baik pada pertemuan I dan pertemuan II guru menjelaskan materi yang dipelajari dan memberikan contoh soal  kemudian menyelesaikan soal tersebut dengan metode problem solving yaitu 4 tahap pemecahan masalah menurut polya yang terdiri atas tahap memahami masalah, tahap menyusun rencana pemecahan masalah, tahap penyelesaian masalah sesuai rencana dan tahap memeriksa kembali terhadap semua langkah yang telah dikerjakan. Pada pertemuan I guru membagi siswa menjadi 6 kelompok dimana setiap kelompok terdiri dari 5 orang siswa dan pertemuan II guru meminta siswa duduk berdasarkan kelompoknya masing-masing, ada 1 kelompok yang terdiri dari 4 orang siswa karena ada teman kelompoknya yang tidak masuk sekolah. Setiap kelompok dibagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) selanjutnya guru menghimbau agar siswa memperhatikan penjelasan guru terkait dengan cara pengisian LKS kemudian guru menjelaskan cara mengisi LKS dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum jelas. Selanjutnya guru meminta siswa mendiskusikan LKS bersama teman kelompoknya dan menghimbau agar siswa bekerja sama dengan anggota kelompoknya dan menanggapi pendapat temannya. Pada pertemuan I, saat berlangsungnya diskusi siswa sudah mulai tertib. Siswa mulai terbiasa menyelesaikan soal dengan metode problem solving tetapi, siswa mulai bingung saat tahap mengecek kembali terhadap semua langkah yang telah dikerjakan karena materi pada pertemuan kali ini adalah pembagian dan siswa belum begitu paham. Kemudian guru membimbing setiap kelompok. Siswa sudah mulai bekerjasama dengan teman kelompoknya, ini nampak pada siswa sudah mulai menanggapi pendapat temannya dan menambahkan pendapat jika ada yang kurang. Siswa juga sudah mulai berani mengemukakan pendapat dalam diskusi karena guru menghimbau keaktifan pada diskusi kelompok akan dinilai oleh guru. Pada pertemuan II, diskusi berlangsung tertib. Siswa sudah bisa menyelesaikan LKS tetapi masih ada kelompok yang belum dapat menyelesaikan LKS sesuai dengan waktu yang telah ditentukan karena kelompok tersebut agak lambat menulis jawaban soal LKS.
Saat diskusi kelas berlangsung, pada pertemuan I guru menunjuk secara acak kelompok untuk mengerjakan soal LKS di papan tulis, dan kelompok lain diminta menanggapi. Kemudian guru bersama siswa membahas LKS dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai materi yang belum dipahami sedangkan pada pertemuan II, guru memberikan kesempatan kepada setiap kelompok yang mau mengerjakan jawaban soal LKS di papan tulis kemudian kelompok yang lain diminta menanggapi. Kemudian guru bersama siswa membahas LKS dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai materi yang belum dipahami.
Setelah itu, guru memberikan latihan soal individual kepada siswa dengan menuliskan soal latihan tersebut di papan tulis dan siswa menulisnya di buku latihan mereka, kemudian soal latihan tersebut dikerjakan. Setelah selesai mengerjakan soal untuk mengecek dan mengetahui sejauh mana pemahaman siswa tentang materi yang telah dipelajari guru menunjuk beberapa siswa secara acak untuk menulis jawaban soal latihannya di papan tulis untuk dibahas bersama dan membimbing siswa memperbaiki jawaban siswa yang kurang tepat. Selanjutnya guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai materi yang belum dimengerti.
3) Kegiatan Akhir 

   Pada kegiatan akhir pembelajaran guru bersama siswa merangkum pembelajaran. Pada pertemuan I guru melakukan tanya jawab mengenai materi yang telah dipelajari sedangkan pada pertemuan II guru memberikan tes akhir (evaluasi).
c. Observasi

1) Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru  
   


Pada proses pembelajaran di kelas, guru melakukan aktivitas mengajar sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran siklus I. Aktivitas guru selama proses pembelajaran berlangsung diamati oleh observer yaitu guru kelas IVB dan guru kelas 1A. Hasil observasi terhadap aktivitas guru dalam pembelajaran disajikan dalam tabel 4.5 berikut ini : 
     Tabel 4.5.

Data Hasil Observasi Kegiatan Guru Dalam Pembelajaran Matematika Dengan Penerapan Metode Problem Solving Pada Siklus II
	No
	Kegiatan Guru
	Hasil

	
	
	Pertemuan I
	pertemuan  II

	1. 
	Kegiatan Awal


	3
	3

	2.
	Kegiatan Inti


	10
	10

	3. 
	Kegiatan Akhir


	2
	2

	Rata-rata skor aktivitas tiap pertemuan
	15
	15

	Total skor aktivitas
	30

	Rata-rata skor aktivitas
	15

	Kriteria
	Sangat Baik


Keterangan :

         Pedoman kriteria aktivitas guru berdasarkan dengan interval :
1,5 SDI skor G > 11,25 kategori sangat baik

0,5 SDI skor 8,75 < G < 11,25 kategori   baik
0,5 SDI skor 6,25 < G < 8,75 kategori cukup baik

0,5 SDI skor 3,75 < G < 6,25 kategori kurang baik

1,5 SDI skor G < 3,75 kategori tidak baik
 Tabel 4.5. menunjukkan bahwa hasil observasi aktivitas guru dalam pembelajaran matematika dengan penerapan metode problem solving nampak 
























































































































pada kegiatan awal hasil pertemuan I dan pertemuan II memperoleh skor 3 karena semua diskriptor pada kegiatan awal sudah terpenuhi, guru mengecek kesiapan siswa, menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa sedangkan pada kegiatan inti hasil pertemuan I dan pertemuan II memperoleh skor 10 karena semua diskriptor pada kegiatan inti sudah terpenuhi dan pada kegiatan akhir hasil pertemuan I dan pertemuan II memperoleh skor 2 karena diskriptor sudah terpenuhi. Rata-rata skor aktivitas hasil pertemuan I yaitu memperoleh skor 15 dan hasil pertemuan II memperoeh skor 15. Total skor aktivitas yaitu 30 dengan rata-rata skor aktivitas yaitu 15 dan berkriteria sangat baik (lampiran 44).

2)   Observasi Aktivitas Belajar Siswa
Data aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung diperoleh dengan menggunakan lembar observasi aktivitas belajar siswa yang dilakukan oleh observer disajikan pada tabel 4.6 berikut ini: 
                     Tabel 4.6.

   Data Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Dalam Pembelajaran   Matematika Dengan Penerapan Metode Problem Solving Pada Siklus II
	      No
	Aspek yang dinilai
	Hasil

	
	
	Pertemuan

 I
	Pertemuan  

II

	1.
	Kesiapan siswa dalam menerima pelajaran
	2,65
	2,74

	2.
	Antusiasme siswa dalam mengikuti  pembelajaran 
	2,72
	2,78

	3.
	Interaksi siswa dengan guru
	2,5
	2,57

	4.
	Kemampuan siswa menyelesaikan masalah yang ada pada LKS
	2,39
	2,47

	5.
	Interaksi siswa dalam diskusi di kelas
	2,41
	2,47

	6.
	Interaksi siswa dengan siswa
	2,5
	2,55

	Skor Aktivitas tiap pertemuan
	15,17
	15,58

	Total skor aktivitas
	30,75

	Rata-rata skor aktivitas
	15,38

	Kriteria
	SANGAT AKTIF


Keterangan :
Pedoman kriteria aktivitas siswa berdasarkan dengan interval :

1,5 SDI skor A > 13,5 kategori sangat aktif

1,5 SDI skor 10,5 < A < 13,5 kategori aktif

0,5 SDI skor 7,5 < A < 10,5 kategori cukup aktif

0,5 SDI skor 4,5 < A < 7,5 kategori kurang aktif

1,5 SDI skor A <  4,5 kategori tidak aktif
Tabel 4.6. menunjukkan bahwa hasil observasi aktivitas guru dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan metode problem solving nampak pada kesiapan siswa dalam menerima pelajaran hasil pertemuan I memperoleh skor 2,65 dan hasil pertemuan II mendapat skor 2,74 karena siswa menyiapkan kelengkapan alat belajarnya, menjawab pertanyaan guru mengenai materi sebelumnya yang berkaitan dengan materi yang diajarkan dan siswa menjawab pertanyaan guru mengenai materi yang diajarkan. Antusiasme siswa dalam mengikuti pembelajaran hasil pertemuan 1 mendapat skor 2,72 karena siswa memperhatikan penjelasan guru terkait dengan cara pengisian LKS, siswa tidak terpengaruh dengan situasi di luar kelas selama proses pembelajaran berlangsung tetapi ada siswa yang mengerjakan tugas dari pelajaran lain sedangkan hasil pertemuan II mendapat skor 2,78 siswa tidak mengerjakan tugas dari pelajaran lain. Interaksi siswa dengan guru hasil pertemuan I mendapat skor 2.5 karena siswa mengajukan pertanyaan pada guru terkait dengan cara pengisian LKS, siswa mengajukan pertanyaan tentang materi yang belum dimengerti tetapi ada beberapa siswa yang belum berani mengemukakan pendapat pada guru sedangkan hasil pertemuan II mendapat skor 2,57 karena siswa sudah berani dalam mengemukakan pendapat pada guru tetapi masih saja ada siswa yang belum mau mengemukakan pendapat pada guru. Kemampuan siswa dalam mendiskusikan masalah yang ada pada LKS hasil pertemuan I memperoleh skor 2,39 karena siswa mengajukan pertanyaan pada guru mengenai masalah yang diberikan dan mengumpulkan data dari uraian yang ada pada LKS yang diberikan dan buku-buku matematika yang dimiliki dan siswa juga sudah mulai terbiasa menyelesaikan soal dengan metode problem solving, tetapi siswa masih kebingungan pada tahap mengecek kembali terhadap semua langkah yang telah dikerjakan kemudian guru membimbing siswa sedangkan hasil pertemuan II memperoleh skor 2,47 karena siswa sudah bisa dalam menyusun cara pemecahan yang dapat ditempuh dan menetapkan cara yang paling tepat untuk memecahkan masalahnya tetapi ada kelompok yang belum dapat menyelesaikan LKS sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Interaksi siswa dalam diskusi di kelas hasil pertemuan I memperoleh skor 2,41 karena siswa berani mengemukakan pendapatnya dalam diskusi, membantu siswa lain dalam menyelesaikan LKS dan sudah mau menanggapi pendapat temannya sedangkan hasil pertemuan II memperoleh skor 2,47 karena siswa sudah mau menanggapi pendapat temannya serta menambahkan jika ada yang kurang. Interaksi siswa dengan siswa hasil pertemuan I memperoleh skor 2,5 karena siswa bertanya kepada temannya yang lebih bisa, siswa menjawab pertanyaan temannya dan membantu jika kesulitan mengerjakan LKS tetapi siswa belum sepenuhnya mau membimbing temannya yang kesulitan membuat rangkuman materi sedangkan pada pertemuan II memperoleh skor 2,55 karena hampir semua siswa mau membimbing temannya membuat rangkuman materi. Skor aktivitas hasil pertemuan I memperoleh skor 15,17 sedangkan hasil pertemuan II memperoleh skor 15,58. Total skor aktivitas yaitu 30,75 dengan rata-rata skor aktivitas yaitu 15,38 dan berkriteria sangat aktif (lampiran 45).
d. Evaluasi

Evaluasi dilaksanakan pada akhir tiap siklus dengan memberikan soal dalam bentuk uraian sebanyak 3 soal. Berdasarkan hasil evaluasi yang diperoleh masing-masing siswa (lampiran 46), hasil evaluasi belajar siswa kelas IVB SDN 11 Cakranegara disajikan pada tabel 4.7. berikut ini :

Tabel 4.7.

Hasil Evaluasi Belajar Siswa Siklus II

	NO
	Aspek yang Diperhatikan
	Hasil

	1.
	Jumlah siswa yang mengikuti tes
	29 orang

	2.
	Nilai tertinggi
	100

	3.
	Nilai terendah
	40

	4.
	Jumlah nilai tes
	2220

	5.
	Nilai rata-rata kelas
	76,56

	6.
	Presentase ketuntasan klasikal
	82,76%

	7.
	Jumlah siswa yang tuntas
	24 orang

	8.
	Jumlah siswa yang tidak tuntas
	5 orang


Tabel 4.7. menunjukkan bahwa hasil evaluasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan metode problem solving nampak pada jumlah siswa yang mengikuti tes sebanyak 29 orang. Jumlah nilai hasil tes sebesar 2220 dengan nilai rata-rata kelas yaitu 76,56 dan presentase ketuntasan belajar klasikal 82,76%. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa yaitu 100 dan nilai terendah yaitu 40, siswa yang memperoleh nilai 40 ada 1 orang. Materi yang belum dipahami adalah pembagian dengan penerapan metode problem solving pada tahap menyusun rencana pemecahan masalah. Siswa yang memperoleh skor ≥ 65 sebanyak 25 orang, sedangkan yang memperoleh skor ≤ 65 sebanyak 4 orang. Berdasarkan kriteria indikator kinerja  yang telah ditetapkan, maka rata-rata skor hasil belajar siswa ≥ 65. Dengan demikian indikator yang ditetapkan sudah tercapai, akan tetapi indikator ketuntasan belajar siswa masih dibawah 85%.

e. Refleksi 
     Berdasarkan hasil evaluasi dan refleksi yang dilakukan peneliti dengan guru kelas, Beberapa hal yang sudah terlaksana dengan baik selama pembelajaran siklus II yaitu sebagai berikut: 

1. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum jelas terkait cara pengisian LKS. 

2. Guru membimbing diskusi kelompok secara merata terutama untuk kelompok yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan LKS yang diberikan.

3. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk merangkum kegiatan pembelajaran.

4.  Penguasaan kelas sudah cukup baik.

5.  Siswa sudah mulai menanggapi pendapat temannya dalam diskusi.
6.  Siswa merangkum kegiatan pembelajaran.
       Adapun kekurangan pada pelaksanaan siklus II, yaitu sebagai berikut:
a) Guru masih kurang maksimal dalam memotivasi siswa sehingga siswa  belum aktif secara keseluruhan. 
b) Masih ada kelompok yang belum dapat menyelesaikan LKS sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.

c) Masih ada siswa yang mengerjakan tugas dari pelajaran lain.

      Langkah-langkah perbaikan yang akan dilakukan pada siklus III adalah sebagai berikut:
a. Guru lebih memotivasi siswa agar siswa aktif secara keseluruhan.

b. Guru sesekali mengingatkan waktu kepada siswa pada saat mengerjakan LKS. 

c. Pada kegiatan awal pembelajaran, guru meminta siswa untuk memasukkan buku pelajaran lain selain buku matematika atau benda apapun yang tidak ada hubungannya dengan pelajaran dan menghentikan kegiatan lain yang dikerjakan oleh siswa selain mengerjakan hal yang berhubungan dengan pelajaran.
3.   Hasil Penelitian Siklus III

      Kegiatan pembelajaran dalam pelaksanaan siklus III hampir sama dengan siklus II, namun pada siklus III diadakan perbaikan berdasarkan hasil refleksi siklus II.

Kegiatan pembelajaran dalam pelaksanaan siklus III berlangsung dalam 2 kali pertemuan. Pertemuan I pada hari selasa tanggal 31 Agustus 2010 dan berlangsung selama 3x35 menit. Pertemuan II pada hari jumat tanggal 3 september 2010 dan berlangsung selama 2x35 menit dilanjutnya dengan evaluasi 1x35 menit yaitu setelah pembelajaran siklus III selesai. Pelaksanaan tes dilaksanakan pada saat pertemuan III berakhir. 

Proses pembelajaran pada pertemuan I dan II diikuti oleh 30 orang siswa. Materi yang dibahas pada pertemuan I dan pertemuan II adalah operasi hitung campuran. Pelaksanaan tes hasil belajar dengan memberikan soal berbentuk uraian sebanyak 3 soal. Kegiatan pada siklus III terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan kegiatan, observasi, evaluasi dan refleksi.
a. Perencanaan

Kegiatan yang dilaksanakan oleh guru (peneliti) pada tahap perencanaan ini adalah sebagai berikut:

(1) Menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (lampiran 48 dan lampiran 55).
(2) Menyiapkan lembar observasi aktivitas guru (lampiran  53 dan lampiran 60).
(3) Menyiapkan lembar observer aktivitas belajar siswa (lampiran 54 dan lampiran 61).
(4) Menyusun lembar kerja siswa untuk melibatkan siswa  secara optimal dalam proses pembelajaran ( lampiran 49 dan 56).
(5) Menyusun soal latihan (lampiran 50 dan 57).
(6) Menyusun kisi-kisi tes akhir (lampiran 62).
(7) Menyusun tes akhir (lampiran 63).
(8) Menyusun pedoman penilaian LKS, soal latihan dan tes akhir (lampiran 51 dan lampiran 58, lampiran 52 dan lampiran 59 lampiran 64).
(9) Membuat pembagian siswa ke dalam kelompok masing-masing kelompok terdiri dari 4-5 orang siswa (lampiran 47).
b. Pelaksanaan Tindakan

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap pelaksanaan tindakan adalah melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah disusun berdasarkan rencana pelaksanaan pembelajaran pada siklus III. Pelaksanaan pembelajarannya hampir sama dengan siklus II, namun pada sikus III proses pembelajarannya dilaksanakan berdasarkan hasil refleksi pada siklus II. Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap pelaksanaan tindakan yaitu:

1)  Kegiatan Awal
     Pada kegiatan awal pertemuan I guru meminta siswa untuk memasukkan buku pelajaran selain buku Matematika dan menghentikan kegiatan lain selain mengerjakan hal yang berhubungan dengan pelajaran. Selanjutnya guru mengecek kehadiran dan kesiapan siswa belajar, kemudian guru membuka interaksi awal melakukan tanya jawab masalah operasi hitung campuran yaitu mengenai penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. Pada pertemuan II guru mengecek kehadiran dan kesiapan siswa belajar kemudian guru membuka interaksi awal dengan mengingatkan kembali materi yang dipelajari pada pertemuan sebelumya yaitu materi operasi hitung campuran (penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian) selanjutnya guru memberikan soal di papan tulis, siswa yang bisa menjawab harus maju kedepan menuliskan jawaban di papan tulis kemudian menjelaskan kepada teman-temannya. Setelah itu guru memotivasi siswa secara keseluruhan dengan memberikan informasi manfaat dan tujuan apa yang hendak dicapai oleh siswa apabila menguasai materi yang akan dipelajari.
2) Kegiatan Inti 


 Pada kegiatan inti guru menjelaskan materi yang dipelajari dan memberikan contoh soal  kemudian menyelesaikan soal tersebut dengan metode problem solving yaitu 4 tahap pemecahan masalah menurut polya yang terdiri atas tahap memahami masalah, tahap menyusun rencana pemecahan masalah, tahap penyelesaian masalah sesuai rencana dan tahap memeriksa kembali terhadap semua langkah yang telah dikerjakan. Kemudian guru membagi siswa menjadi 6 kelompok dimana setiap kelompok terdiri dari 5 orang siswa sedangkan pada pertemuan II guru menugaskan siswa duduk berdasarkan kelompoknya masing-masing. Setiap kelompok dibagikan Lembar Kerja Siswa (LKS). Setelah itu guru menjelaskan cara mengisi LKS dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum jelas. Selanjutnya siswa mendiskusikan LKS yang diberikan dengan anggota kelompoknya. Pada pertemuan I guru menghimbau siswa sebelum mengerjakan LKS hendaknya terlebih dahulu membaca dengan teliti dan seksama petunjuk atau cara kerja yang ada di Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan kelompok masing-masing. Proses diskusi berlangsung dengan tertib. Guru memantau jalannya diskusi dengan menghampiri setiap kelompok menanyakan masalah yang dihadapi dan mengingatkan agar setiap kelompok bekerjasama dan saling membantu, guru juga sesekali mengingatkan waktu kepada siswa agar LKS dapat selesai sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Hampir semua siswa sudah mulai aktif dalam diskusi, tetapi pada pertemuan II masih ada siswa yang belum mau mengemukakan pendapatnya dalam diskusi, guru menghampiri siswa dan menanyakan mengapa siswa tidak mau mengemukakan pendapatnya dalam diskusi, siswa tersebut hanya tersenyum. Siswa belum paham mengenai materi yang diajarkan dan memang memiliki kemampuan yang agak kurang dalam pelajaran. 
Saat diskusi kelas berlangsung, guru menunjuk salah satu anggota kelompok untuk mengerjakan soal LKS di papan tulis, kelompok lain diminta menanggapi. Guru bersama siswa membahas LKS dan  guru memperbaiki dan memberi penjelasan kepada siswa yang menjawab soal kurang tepat kemudian guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai materi yang belum dipahami.
Setelah itu, guru memberikan latihan soal individual kepada siswa dengan menuliskan soal latihan tersebut di papan tulis dan siswa menulisnya di buku latihan mereka, Kemudian soal latihan tersebut dikerjakan. Kemudian guru berkeliling mengawasi siswa dan memastikan bahwa siswa benar-benar mengerjakan soal latihan tersebut, bukan hanya menyalin dan mencontek jawaban temannya yang pintar saja dan menekankan bahwa hasil pekerjaannya akan dikumpulkan dan dinilai oleh guru. Setelah itu untuk mengecek dan mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman siswa tentang materi yang telah dipelajari guru menunjuk beberapa siswa secara acak untuk menulis jawaban soal latihannya di papan tulis untuk dibahas bersama dan membimbing siswa memperbaiki jawabannya siswa yang kurang tepat. Selanjutnya guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya apabila ada materi yang belum dimengerti.
3) Kegiatan Akhir 

   Pada kegiatan akhir pembelajaran guru bersama siswa merangkum pembelajaran. Pada pertemuan I guru melakukan tanya jawab mengenai materi yang telah dipelajari sedangkan pada pertemuan II guru memberikan tes evaluasi. 
c. Observasi

1) Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru  

   


   Pada proses pembelajaran di kelas, guru melakukan aktivitas mengajar sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran siklus III. Aktivitas guru selama proses pembelajaran berlangsung diamati oleh observer yaitu guru kelas IVB dan guru kelas 1A. Hasil observasi terhadap aktivitas guru dalam pembelajaran disajikan dalam tabel 4.8 berikut  ini : 
Tabel 4.8.

Data Hasil Observasi Kegiatan Guru Dalam Pembelajaran Matematika Dengan Penerapan Metode Problem Solving Pada Siklus III
	No
	Kegiatan Guru
	Hasil

	
	
	Pertemuan

I
	pertemuan  II

	1. 
	Kegiatan Awal
	3
	3

	2.
	Kegiatan Inti


	10
	10

	3. 
	Kegiatan Akhir


	2
	2

	Rata-rata skor aktivitas tiap pertemuan
	15
	15

	Total skor aktivitas
	30

	Rata-rata skor aktivitas
	15

	Kriteria
	Sangat Baik


Keterangan :

Pedoman kriteria aktivitas guru berdasarkan dengan interval : 
1,5 SDI skor G > 11,25 kategori sangat baik

0,5 SDI skor 8,75 < G < 11,25 kategori   baik
0,5 SDI skor 6,25 < G < 8,75 kategori cukup baik

0,5 SDI skor 3,75 < G < 6,25 kategori kurang baik

1,5 SDI skor G < 3,75 kategori tidak baik
Tabel 4.8. menunjukkan bahwa hasil observasi aktivitas guru dalam pembelajaran matematika dengan penerapan metode problem solving nampak 
























































































































pada kegiatan awal hasil pertemuan I dan pertemuan II memperoleh skor 3 karena semua diskriptor pada kegiatan awal sudah terpenuhi, guru mengecek kesiapan siswa, menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa sedangkan pada kegiatan inti hasil pertemuan I dan pertemuan II memperoleh skor 10 karena semua diskriptor pada kegiatan inti sudah terpenuhi dan pada kegiatan akhir hasil pertemuan I dan pertemuan II memperoleh skor 2 karena diskriptor sudah terpenuhi. Rata-rata skor aktivitas hasil pertemuan I yaitu memperoleh skor 15 dan hasil pertemuan II memperoeh skor 15. Total skor aktivitas yaitu 30 dengan rata-rata skor aktivitas yaitu 15 dan berkriteria sangat baik (lampiran 65).
2)   Observasi Aktivitas Belajar Siswa
     Data aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung diperoleh dengan menggunakan lembar observasi aktivitas belajar siswa yang dilakukan oleh observer disajikan pada tabel 4.9 berikut ini :

                 Tabel 4.9.

        Data Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Dalam Pembelajaran     Matematika Dengan Penerapan Metode Problem Solving Pada Siklus III
	      No
	Aspek yang dinilai
	Hasil

	
	
	Pertemuan

 I
	Pertemuan  

II

	1.
	Kesiapan siswa dalam menerima pelajaran
	2,7
	2,7

	2.
	Antusiasme siswa dalam mengikuti  pembelajaran 
	2,72
	2,77

	3.
	Interaksi siswa dengan guru
	2,59
	2,65

	4.
	Kemampuan siswa menyelesaikan masalah yang ada pada LKS
	2,58
	2,63

	5.
	Interaksi siswa dalam diskusi di kelas
	2,61
	2,6

	6.
	Interaksi siswa dengan siswa
	2,63
	2,68

	Skor Aktivitas tiap pertemuan
	15,8
	16,03

	Total skor aktivitas
	31,83

	Rata-rata skor aktivitas
	15,92

	Kriteria
	SANGAT AKTIF


         Keterangan :

Pedoman kriteria aktivitas siswa berdasarkan dengan interval :

1,5 SDI skor A > 13,5 kategori sangat aktif

1,5 SDI skor 10,5 < A < 13,5 kategori aktif

0,5 SDI skor 7,5 < A < 10,5 kategori cukup aktif

0,5 SDI skor 4,5 < A < 7,5 kategori kurang aktif

1,5 SDI skor A <  4,5 kategori tidak aktif
Tabel 4.9. menunjukkan bahwa hasil observasi aktivitas dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan metode problem solving nampak pada kesiapan siswa dalam menerima pelajaran hasil pertemuan I memperoleh skor 2,7 dan hasil pertemuan II mendapat skor 2,7 karena siswa menyiapkan kelengkapan alat belajarnya, menjawab pertanyaan guru mengenai materi sebelumnya yang berkaitan dengan materi yang diajarkan dan siswa menjawab pertanyaan guru mengenai materi yang diajarkan. Antusiasme siswa dalam mengikuti pembelajaran hasil pertemuan 1 mendapat skor 2,72 karena siswa memperhatikan penjelasan guru terkait dengan cara pengisian LKS siswa tidak mengerjakan tugas dari pelajaran lain tetapi ada siswa yang terpengaruh dengan situasi di luar kelas selama proses pembelajaran berlangsung karena diluar kelas ada kegiatan latihan pramuka sedangkan hasil pertemuan II mendapat skor 2,77 karena siswa tidak terpengaruh dengan situasi di luar kelas selama proses pembelajaran berlangsung. Interaksi siswa dengan guru hasil pertemuan I mendapat skor 2,59 karena siswa mengajukan pertanyaan pada guru terkait dengan cara pengisian LKS, ada siswa yang malu-malu mengajukan pertanyaan pada guru tentang materi yang belum dimengerti dan ada beberapa siswa yang belum mau mengemukakan pendapat pada guru sedangkan hasil pertemuan II mendapat skor 2,65 karena siswa sudah berani mengajukan pertanyaan pada guru tentang materi yang belum dimengerti tetapi masih ada siswa yang belum mau mengemukakan pendapat pada guru. Kemampuan siswa dalam mendiskusikan masalah yang ada pada LKS hasil pertemuan I memperoleh skor 2,58 karena siswa sudah bisa menyusun cara pemecahan yang dapat ditempuh dan menetapkan cara yang tepat memecahkan masalahnya tetapi masih ada siswa yang belum dapat menyelesaikan masalah yang ada pada LKS sedangkan hasil pertemuan II memperoleh skor 2,63 karena siswa sudah dapat menyelesaikan LKS sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Interaksi siswa dalam diskusi di kelas hasil pertemuan I memperoleh skor 2,61 karena siswa yang sudah bisa membantu temannya dalam menyelesaikan LKS tetapi masih ada beberapa siswa yang masih malu-malu mengemukakan pendapatnya dalam diskusi sedangkan hasil pertemuan II memperoleh skor 2,6 karena ada siswa yang masih belum berani mengemukakan pendapatnya dalam diskusi. Interaksi siswa dengan siswa hasil pertemuan I memperoleh skor 2,63 karena siswa membantu temannya jika kesulitan mengerjakan LKS dan membimbing membuat rangkuman materi sedangkan pertemuan II memperoleh skor 2,68 karena siswa yang lebih bisa menjawab pertanyaan temannya, membantu temannya yang kesulitan mengerjakan LKS dan membimbing temannya dalam membuat rangkuman materi Skor aktivitas hasil pertemuan I memperoleh skor 15,8 sedangkan hasil pertemuan II memperoleh skor 16,03. Total skor aktivitas yaitu 31,83 dengan rata-rata skor aktivitas yaitu 15,92 dan berkriteria sangat aktif  (lampiran 66).
d. Evaluasi

 Evaluasi dilaksanakan pada akhir tiap siklus dengan memberikan soal evaluasi dalam bentuk uraian sebanyak 3 soal. Berdasarkan hasil evaluasi yang diperoleh masing-masing siswa (lampiran 67), hasil evaluasi belajar siswa kelas IVB SDN 11 Cakranegara dapat dilihat pada tabel 4.10. berikut ini:
                                       Tabel 4.10.

                 Hasil Evaluasi Belajar Siswa Siklus III

	NO
	Aspek yang Diperhatikan
	Hasil

	1.
	Jumlah siswa yang mengikuti tes
	30 orang

	2.
	Nilai tertinggi
	100

	3.
	Nilai terendah
	50

	4.
	Jumlah nilai tes
	2665

	5.
	Nilai rata-rata kelas
	88,83

	6.
	Presentase ketuntasan klasikal
	93%

	7.
	Jumlah siswa yang tuntas
	28 orang

	8.
	Jumlah siswa yang tidak tuntas
	2 orang


Tabel 4.10. menunjukkan bahwa hasil evaluasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan metode problem solving yaitu jumlah siswa yang mengikuti tes sebanyak 30 orang. Jumlah nilai hasil tes sebesar 2665 dengan nilai rata-rata siswa yaitu 88,83 dan presentase ketuntasan belajar klasikal 93%. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa yaitu 100 sedangkan nilai terendah yang diperoleh siswa yaitu 50. Siswa yang mendapat nilai 50 adalah 1 orang, siswa tidak bisa pada materi operasi hitung campuran dengan metode problem solving pada tahap penyelesaian masalah sesuai rencana dan tahap mengecek kembali terhadap semua langkah yang telah dikerjakan. Siswa yang memperoleh skor ≥ 65 sebanyak 28 orang, sedangkan yang memperoleh skor ≤ 65 sebanyak 2 orang. Berdasarkan kriteria indikator kinerja yang telah ditetapkan, maka indikator yang ditetapkan sudah tercapai.

e. Refleksi
Berdasarkan hasil analisis observasi aktivitas mengajar guru, aktivitas belajar siswa dan evaluasi belajar siswa pada setiap siklus, menunjukkan bahwa terjadi peningkatan skor pada setiap siklus. Dengan demikian indikator kinerja tindakan pada penelitian ini telah tercapai. 
Beberapa hal yang sudah terlaksana dengan baik selama pembelajaran siklus III yaitu: 

1. Siswa sudah mulai termotivasi secara keseluruhan.

2. Siswa sudah bekerjasama dengan kelompoknya.
3. Siswa sudah berani mengemukakan pendapatnya pada guru.
Berdasarkan pengamatan observer pada lembar observasi aktivitas guru, guru sudah berusaha semaksimal mungkin untuk dapat memperbaiki kekurangan-kekurangan yang ada pada siklus sebelumnya, akan tetapi masih terdapat kekurangan seperti guru harus lebih mengefektifkan waktu dalam proses pembelajaran dan ada siswa yang masih belum mau mengemukakan pendapatnya dalam diskusi kelompok.
Untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang terjadi pada siklus III, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. Dimana hal utama yang perlu diperhatikan dalam perbaikan-perbaikan tersebut adalah guru lebih mengefektifkan waktu dalam proses pembelajaran dan bagaimana mengoptimalkan siswa untuk mau menyampaikan dan mengajukan tanggapan atau pendapat dalam diskusi maupun dalam kegiatan pembelajaran.
B.  Pembahasan 

Penelitian tindakan kelas dengan penerapan metode problem solving dilakukan untuk meningkatkan prestasi belajar matematika pokok bahasan operasi hitung bilangan pada siswa kelas IV SDN 11 Cakranegara tahun ajaran 2010/2011. Penelitian ini dilaksanakan dalam 3 siklus. Siklus I dilaksanakan pada hari rabu tanggal 18 Agustus 2010 dan hari jumat tanggal 20 Agustus 2010 sedangkan siklus II pada hari selasa 24 Agustus 2010 dan hari jumat tanggal 27 Agustus 2010 dan siklus III pada hari selasa tanggal 31 Agustus 2010 dan hari jumat tanggal 3 september 2010.

 Hasil penelitian yang diperoleh pada proses pembelajaran dengan menggunakan metode problem solving, baik dari proses observasi kegiatan guru, kegiatan siswa maupun hasil nilai siswa, menunjukkan adanya peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa terhadap materi pembelajaran operasi hitung bilangan dari tiap siklus. Adapun perbandingan aktivitas guru dan siswa hasil penelitian siklus I, siklus II dan III disajikan pada tabel 4.11 berikut ini :

                                            Tabel 4.11.
Perbandingan Aktivitas Guru Dan Siswa Dari Siklus I, II  dan Siklus III Dalam Pembelajaran Matematika Dengan Menggunakan metode Problem Solving
	No.
	Aktivitas


	Aspek yang dinilai
	     Hasil

	
	
	
	Siklus I
	Siklus II
	Siklus III

	1

          
	Guru
	1.  Kegiatan awal
	3
	3
	3

	
	
	2.  Kegiatan inti
	9,5
	10
	10

	
	
	3.  Kegiatan akhir
	1,5
	2
	2

	
	
	Rata-rata skor aktivitas
	14
	15
	15

	
	
	Kriteria
	Sangat baik
	Sangat baik
	Sangat baik

	2
	Siswa 
	1. Kesiapan siswa dalam menerima pelajaran.
	2,51
	2,69
	2,7

	
	
	2. Antusiasme siswa dalam mengikuti pembelajaran.
	2,29
	2,75
	2,74

	
	
	3.  Interaksi siswa dengan   guru.
	2,13
	2,54
	2,62

	
	
	4. Kemampuan siswa dalam mendiskusikan masalah yang ada pada LKS.
	2
	2,43
	2,60

	
	
	5. Interaksi siswa dalam diskusi di kelas.
	2,1
	2,44
	2,61

	
	
	6. Interaksi siswa dengan siswa.
	1,63
	2,53
	2,65

	
	
	     Rata-rata skor aktivitas
	12,66
	15,38
	15,92

	
	
	                 Kriteria
	Aktif
	Sangat aktif
	Sangat aktif



      Tabel 4.11. menunjukkan bahwa hasil observasi kegiatan guru pada siklus I memperoleh skor 3 sedangkan hasil siklus II memperoleh skor 3 dan hasil siklus III memperoleh skor 3. Hal ini nampak pada guru sudah mengecek kesiapan siswa, menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa. Hasil kegiatan inti pada siklus I memperoleh skor 9,5 karena masih ada deskriptor yang tidak terpenuhi, dimana guru tidak menjelaskan cara mengisi LKS dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum jelas sedangkan siklus II dan siklus III memperoleh skor 10 karena semua diskriptor sudah terpenuhi. Hasil kegiatan akhir pada siklus I memperoleh skor 1,5 karena ada diskriptor belum terpenuhi, guru tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk merangkum kegiatan pembelajaran sedangkan hasil siklus II dan siklus III memperoleh skor 2 karena 2 diskriptor sudah terpenuhi. Rata-rata skor aktivitas siklus I yaitu 14 dengan kriteria baik sedangkan rata-rata skor siklus II dan siklus III yaitu 15 dengan kriteria sangat baik. Aktivitas mengajar guru dari siklus I, siklus II dan siklus III sudah terlaksana dengan baik, karena indikator kinerja sudah tercapai dengan kriteria minimal baik. Hal ini nampak pada guru mengecek kesiapan siswa belajar, guru menyampaikan tujuan pembelajaran, guru memotivasi siswa dengan menyampaikan manfaat mempelajari operasi hitung bilangan, guru menjelaskan materi pembelajaran dengan penerapan metode problem solving dan guru membagi kelompok secara heterogen. Sedangkan hasil observasi kegiatan siswa nampak pada hasil siklus I dalam aspek siswa menyiapkan kelengkapan alat belajarnya memperoleh skor 2,51 sedangkan hasil siklus II memperoleh skor 2,69 dan hasil siklus III memperoleh skor 2,7, skor aktivitas siswa meningkat karena siswa menyiapkan kelengkapan alat belajarnya, siswa menjawab pertanyaan guru mengenai materi sebelumnya yang berkaitan dengan materi yang diajarkan dan siswa menjawab pertanyaan guru mengenai materi yang diajarkan. Antusiasme siswa dalam mengikuti pembelajaran hasil siklus I memperoleh skor 2,29 sedangkan hasil siklus II memperoeh skor 2,75 dan hasil siklus III memperoleh skor 2,74, skor aktivitas siswa meningkat karena setiap kelompok memperhatikan penjelasan guru terkait dengan cara pengisian LKS, tidak mengerjakan tugas dari pelajaran lain dan tidak terpengaruh dengan situasi kelas lain selama proses pembelajaran berlangsung. Interaksi siswa dan guru hasil siklus I memperoleh skor 2,13 sedangkan hasil siklus II memperoleh skor 2,54 dan hasil siklus III memperoleh skor 2,62, skor aktivitas siswa meningkat karena siswa mengajukan pertanyaan pada guru terkait dengan cara pengisian LKS dan siswa mengajukan pertanyaan mengenai materi yang belum dimengerti. Kemampuan siswa dalam mendiskusikan masalah yang ada pada LKS hasil siklus I memperoleh skor 2 sedangkan hasil siklus II memperoleh skor 2,43 dan hasil siklus III memperoleh skor 2,6, skor aktivitas siswa meningkat karena hampir seluruh siswa sudah bisa dalam menyusun cara pemecahan yang dapat ditempuh dan menetapkan cara yang paling tepat untuk memecahkan masalahnya. Interaksi siswa dalam diskusi di kelas hasil siklus I memperoleh skor 2,1 sedangkan hasil siklus II memperoleh skor 2,44 dan hasil siklus III yaitu 2,61, skor aktivitas meningkat karena hampir seluruh siswa berani mengemukakan pendapat dalam diskusi dan siswa menanggapi pendapat temannya dan menambahkan jika ada yang kurang. Interaksi siswa dengan siswa hasil siklus I memperoleh skor 1,63 sedangkan hasil siklus II memperoleh skor 2,53 dan hasil siklus III memperoleh skor 2,65, skor aktivitas siswa meningkat karena siswa yang tidak bisa mau bertanya kepada temannya yang lebih bisa dan siswa yang lebih bisa mau menjawab pertanyaan temannya dan membantu temannya yang kesulitan mengerjakan LKS. Skor rata-rata aktivitas belajar siswa hasil siklus 1 memperoleh skor 12,66 dengan kriteria aktif sedangkan hasil siklus II memperoleh skor 15,38 dengan kriteria sangat aktif dan hasil siklus III memperoleh skor 15,92 dengan kriteria sangat aktif. Aktivitas belajar siswa siklus I, siklus II dan siklus III sudah terlaksana dengan baik, karena indikator kinerja sudah tercapai dengan kriteria minimal aktif. Adapun perbandingan hasil evaluasi pada setiap siklusnya disajikan pada tabel 4.12 berikut ini :
Tabel 4.12.

Perbandingan Hasil Evaluasi Siklus I, II dan III Dalam Pembelajaran Matematika Dengan Penerapan Metode Problem Solving
	No
	Aspek yang diperatikan
	Hasil

	
	
	Siklus

I
	    Siklus 

II
	   Siklus   III

	1
	Jumlah siswa yang mengikuti tes
	30 orang
	29 orang
	30 orang

	2
	Nilai tertinggi
	100
	100
	100

	3
	Nilai terendah
	40
	40
	50



	4
	Jumlah nilai tes
	2130
	2220
	2665



	5
	Nilai rata-rata kelas
	71
	76,56
	88,83



	7
	Persentase ketuntasan klasikal
	73%
	82,76%
	93%



	8
	Jumlah siswa yang tuntas
	22
	24
	28

	9
	Jumlah siswa yang tidak tuntas
	8
	5
	2


            Tabel 4.12. menunjukkan bahwa hasil kegiatan evaluasi dengan penerapan metode problem solving yaitu pada siklus I siswa yang mengikuti tes sebanyak 30 orang sedangkan siklus II sebanyak 29 orang dan siklus III sebanyak 30 orang. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa hasil siklus I, siklus II dan siklus III adalah 100 sedangkan nilai terendah siklus I dan siklus II adalah 40 sedangkan nilai terendah siklus III adalah 50. Jumlah nilai hasil tes siklus I yaitu 2130 dengan nilai rata-rata kelas 71 dan persentase ketuntasan belajar klasikal yaitu 73% sedangkan jumlah nilai hasil tes siklus II yaitu 2220 dengan nilai rata-rata kelas 76,56 dan persentase ketuntasan belajar klasikal yaitu 82,76% dan jumlah nilai hasil tes siklus III yaitu 2665 dengan nilai rata-rata kelas 88,83 dan persentase ketuntasan belajar klasikal yaitu 93%. Pada siklus I siswa yang memperoleh skor ≥ 65 sebanyak 22 orang, sedangkan yang memperoleh skor ≤ 65 sebanyak 8 orang, pada siklus II siswa yang memperoleh skor ≥ 65 sebanyak 24 orang sedangkan yang memperoleh skor ≤ 65 sebanyak 5 orang dan siklus III siswa yang memperoleh skor ≥ 65 sebanyak 28 orang, sedangkan yang memperoleh skor ≤ 65 sebanyak 2 orang.

            Prestasi belajar pada siklus I sudah tercapai yaitu dengan nilai rata-rata kelas yaitu 71 hanya saja ketuntasan belajar siklus I belum tercapai, kentuntasan masih dibawah 85% yaitu baru mencapai 73%. Walaupun demikian secara umum pembelajaran dengan metode problem solving sudah berjalan cukup baik. Namun tetap dilakukan perbaikan terhadap indikator-indikator pembelajaran yang belum terpenuhi. Adapun rendahnya ketuntasan belajar siswa secara klasikal pada siklus I ini tidak terlepas oleh beberapa faktor, yaitu faktor yang berasal dari siswa dan guru. dimana interaksi antar siswa dengan guru masih kurang. Hal ini terlihat ketika guru menjelaskan materi pelajaran beberapa siswa kurang memperhatikan penjelasan guru sehingga siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan LKS (Lembar Kerja Siswa). Faktor lain yaitu masih terdapat kelompok yang tidak memperlihatkan jalannya diskusi dengan kelompoknya. Hal ini terjadi karena siswa masih kebingungan dalam mengerjakan LKS  dan  didominasi oleh teman kelompoknya yang pintar saja, sehingga tidak terlihat kerjasama yang baik antara kelompok tersebut. Selain itu juga, saat pemberian latihan soal masih ada siswa yang tidak mau untuk mengerjakan soal tersebut padahal soal-soal yang diberikan sangat penting sebagai penerapan dari hasil diskusi siswa.
            Faktor-faktor tersebut sangat berpengaruh dalam pelaksanaan pembelajaran dengan metode problem solving sehingga pembelajaran tidak terlaksana secara optimal. Prestasi belajar pada siklus II mengalami peningkatan dengan rata-rata skor yang diperoleh siswa pada siklus II adalah 76,56. Aktivitas siswa saat memperhatikan penjelasan guru, menanggapi pertanyaan guru, dan mengerjakan soal latihan sudah sangat baik, hal inilah yang menyebabkan prestasi belajar siswa mengalami peningkatan. Akan tetapi setelah dilakukan evaluasi pada siklus II ketuntasan belajar secara klasikal mencapai 82,76%. Hal ini disebabkan  karena masih ada 5 orang siswa yang nilainya di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sehingga ketuntasan belajar secara klasikal belum tercapai. Oleh karena itu pelaksanaan tindakan pada penelitian ini dilanjutkan ke siklus III. Prestasi belajar pada siklus III mengalami peningkatan dengan rata-rata skor yang diperoleh siswa adalah 88,83 dengan persentase ketuntasan belajar secara klasikal adalah 93% sehingga pada siklus III melebihi bahkan lebih dari standar ketuntasan klasikal yaitu ≥85%. Sedangkan untuk 2 orang siswa yang belum tuntas, diharapkan kepada guru kelas IV SDN 11 Cakranegara untuk memberikan bimbingan secara intensif.  
            Hasil yang diperoleh ini menunjukkan bahwa indikator kinerja tindakan yang digunakan telah memenuhi setiap ketentuan keberhasilan tindakan, dimana aktivitas belajar siswa memenuhi kriteria minimal aktif, aktivitas guru memenuhi kriteria minimal baik dan mengalami peningkatan rata-rata skor dari siklus sebelumnya. Selain itu, rata-rata skor prestasi belajar siswa ≥65 dan telah mencapai ketuntasan belajar klasikal ≥85%.  Prestasi belajar siswa dapat meningkat tidak terlepas dari beberapa faktor pendukung selama pembelajaran berlangsung seperti pembentukan kelompok yang heterogen sehingga membantu siswa yang lamban dalam menerima materi pelajaran, suasana kelas yang nyaman dan antusiasme siswa selama belajar dengan penerapan metode problem solving. Pembelajaran dengan metode problem solving merupakan pembelajaran yang baru bagi siswa, dengan penerapan metode ini dapat memusatkan kegiatan pada siswa dan melatih siswa untuk mau berpikir serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengenali masalah, menyusun berbagai gagasan atau kemungkinan pemecahan masalah, merencanakan cara memecahkannya serta mengkomunikasikan hasilnya. Hal ini sejalan dengan pendapat Jusuf Djajadisastra dalam Muazzin (2008:10) yaitu problem solving dapat merangsang siswa untuk mau berpikir, menganalisa suatu persoalan sehingga menemukan pemecahannya.
            Dengan demikian, berdasarkan pembahasan dan sejalan dengan teori para ahli bahwa penerapan metode problem solving ini meningkatkan prestasi belajar matematika pokok bahasan operasi hitung bilangan pada siswa kelas IV SDN 11 Cakranegara  tahun ajaran 2010/2011.
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